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ABSTRAK

PERTUMBUHAN EKONOMI INKLUSIF PROVINSI PAPUA

Oleh :

Ardika Rahmasiwi; Sukanto

Penelitian ini bertujuan menganalisis pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi 
papua tahun 2017-2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber 
dari Badan Pusat Statistik Papua. Inklusivitas pertumbuhan ekonomi dalam 
penelitian ini mengacu pada variabel pokok yang digunakan oleh Asian 
Development Bank. Pengukuran kualitas pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 
indeks pertumbuhan ekonomi inklusif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor 
pertumbuhan indeks pertumbuhan ekonmi inklusif di Provinsi Papua tahun 2017-
2021 sebesar 2,37 . Angka tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi 
inklusif di Povinsi Papua bersifat tidak memuaskan.

Kata Kunci : IGI, Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi Inklusif
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ABSTRACT

INCLUSIVE ECONOMIC GROWTH OF PAPUA PROVINCE

By :

Ardika Rahmasiwi; Sukanto

This research aims to analyze inclusive economic growth in Papua Province in 
2017-2021. This research uses secondary data sourced from the Papua Central 
Statistics Agency. The inclusiveness of economic growth in this research refers to 
the main variables used by the Asian Development Bank. Measuring the quality of 
economic growth can be seen from the inclusive economic growth index. The 
research results show that the average growth score for the inclusive economic 
growth index in Papua Province in 2017-2021 was 2.37. These figures show that 
inclusive economic growth in Papua Province is not satisfactory.

Keywords: IGI, Economic Growth, Inclusive Economic Growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menjadikan bangsa yang memiliki kesejahteraan masyarakat yang makmur adalah 

bagian dari terwujudnya cita-cita bangsa Indonesia yang termuat di dalam 

Pancasila serta Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Oleh sebab itu 

usaha yang dilakukan untuk mendatangkan kesejahteraan tergolong hakekat pada 

pembangunan nasional yang diharapkan bisa mengarah dalam keadaan yang 

seimbangan, serasi dan selaras pada kehidupan masyarakat. 

Pada umumnya ekonomi masyarakat memiliki keunggulan untuk lebih 

bertumbuh, apabila semua golongan bangsa menyadari pentingnya pemerataan 

sebagai wujud dalam keadilan sosial. Artinya perlu benar-benar digarap ekonomi 

masyarakat kecil yang selama ini tertekan, apabila sejauh ini pembangunan yang 

dilangsungkan condong berformalisasi oleh karena semua penyebabnya telah 

ditetapkan serta diatur oleh pusat, sehingga dalam pembangunan yang memihak 

masyarakat menuntut seluruh perencanaan keputusan serta pelaksanaan 

dilangsungkan masyarakat sendiri. (Kesejahteraan) 

Kuncoro, (2002) berpendapat sesungguhnya pemerintah hendak melakukan 

semacam kebijakan pembangunan daerah berlandaskan keunggulan yang dipunyai 

oleh seluruh wilayah untuk memperketat ketimpangan wilayah. Pada dasarnya, 

perubahan konsep serta kekuasaan wilayah dilaksanakan berlandaskan pemusatan 

kebijakan pusat, tetapi kemudian akan dianjurkan agar setiap wilayah mampu 
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independen saat mengatur wilayahnya serta menciptakan kebijakan-kebijakan 

pembangunan wilayahnya sendiri. 

Pertumbuhan ekonomi dimanfaatkan sebagai sarana dalam meraih 

kesejahteraan serta menjadi bagian dari aspek guna mencapai kesuksesan 

pembangunan daerah. Keberhasilan pembangunan daerah bukan hanya sekedar 

dipengaruhi dalam pertumbuhan ekonomi yang tinggi, namun kemampuan wilayah 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahannya diantaranya yaitu masalah 

pengangguran, kemiskinan dan kesenjangan antar golongan. Disisi yang berbeda, 

dengan keadaan pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat menjamin 

seseorang untuk memperoleh keistimewaan dalam bentuk serupa. bertambahnya 

kesenjangan pendapatan bisa memperlambat laju penyusutan level kemiskinan 

serta dapat mengurangi taraf pertumbuhan ekonomi. Akibat dari kesenjangan 

pendapatan akan menimbulkan kesenjangan yang nantinya akan memicu kejahatan 

atau kriminalitas hal ini lah yang akan menghambat laju penurunan tingkat 

kemiskinan dan juga dapat mempengaruhi terhadap pengurangan tingkat 

pertumbuhan ekonomi. (Hapsari 2019).  

Pertumbuhan adalah syarat penting bagi terwujudnya pertumbuhan inklusif 

(Shaleh, 2021). Pertumbuhan inklusif adalah bagian tujuan dalam pembangunan 

yang berkelanjutan (sustainable development). Pertumbuhan inklusif yang 

berkelanjutan dalam artian global mencakup kenaikan produksi, pendapatan, serta 

penyebaran pendapatan/ pengeluaran (Suryanarayana, 2013). Oleh karena itu, 

pembangunan dan pertumbuhan suatu regional dikatakan inklusif jika 

pembangunan tersebut melibatkan segala golongan masyarakat serta dampaknya 
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bisa dinikmati secara menyeluruh (Klasen, 2010). Selain meningkatnya laju 

pertumbuhan serta perluasan ekonomi, pertumbuhan inklusif beriringan dengan 

meningkatnya kesempatan kerja produktif serta pemerataan penanaman modal 

(World Bank, 2009).  

Hal tersebut menjadikan parameter pertumbuhan inklusif bukan hanya 

berbentuk pertumbuhan ekonomi yang tinggi melainkan juga diantaranya yaitu 

tingkat kemiskinan yang rendah, terwujudnya persebaran secara merata 

pendapatan, dan menurunnya tingkat pengangguran. Kemudian, supaya 

pertumbuhan tersebut berkelanjutan sampai di masa yang akan mendatang 

sehingga pertumbuhan harus bersifat global di beragam sektor dan dapat 

melibatkan mayoritas angkatan kerja yang tersedia. Konsep ini berlainan dengan 

analisis pertumbuhan ekonomi yang pro poor growth, yang mana hanya 

terkonsentrasi pada dampak pertumbuhan terhadap menurunnya penduduk miskin 

(World Bank, 2009). Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan analisis 

pertumbuhan ekonomi yang pro poor growth, yang dimana hanya fokus pada 

dampak dari pertumbuhan terhadap pengurangan penduduk miskin (World Bank, 

2009). 

Diperoleh sejumlah argumen luar biasa apa alasan pertumbuhan ekonomi 

perlu inklusif menurut Asian Development Bank (2011) yaitu: (i) Pertimbangan 

kesetaraan serta keadilan, pertumbuhan sebaiknya tersebar serta inklusif di segala 

golongan suatu masyarakat serta wilayah. (ii) Pertumbuhan dengan kesenjangan 

yang persisten bisa mengkhawatirkan keadaan sosial, sebagaimana penduduk 

miskin / kurang mampu dan pengangguran lebih rentan masuk kedalam kegiatan 
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kejahatan, perempuan lebih rentan ke prostitusi, serta tenaga kerja anak yang tidak 

diharapkan. (iii). Kesenjangan didalam hasil dan akses yang berkelanjutan dapat 

mengganggu kestabilan politik serta struktur sosial akibatnya dapat menurunkan 

potensi pertumbuhan yang berkelanjutan. Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif 

adalah media guna menilai serta mengamati sejauh mana level inklusivitas 

pembangunan Indonesia baik pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota 

(Bapenas). 

Tabel 1. 1 Kemiskinan Provinsi di Indonesia, KTI, KBI, dan  
13 Provinsi Kawasan Indonesia Timur Tahun 2017-2021  

 
Provinsi Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi (Persen) 

 2017 2018 2019 2020 2021 

KTI 14.85 14.32 13.94 13.63 13.94 

KBI 9.13 8.63 8.3 8.44 10.14 

Bali 4.25 4.01 3.79 3.78 4.53 

Nusa Tenggara Barat 16.07 14.75 14.56 13.97 14.14 

Nusa Tenggara Timur 21.85 21.35 21.09 20.9 20.99 

Sulawesi Utara 8.1 7.8 7.66 7.62 7.77 

Sulawesi Tengah 14.14 14.01 13.48 12.92 13 

Sulawesi Selatan 9.38 9.06 8.69 8.72 8.78 

Sulawesi Tenggara 12.81 11.63 11.24 11 11.66 

Gorontalo 17.65 16.81 15.52 15.22 15.61 

Sulawesi Barat 11.3 11.25 11.02 10.87 11.29 

Maluku 18.45 18.12 17.69 17.44 17.87 

Maluku Utara 6.35 6.64 6.77 6.78 6.89 

Papua Barat 25.1 23.01 22.17 21.37 21.84 

Papua 27.62 27.74 27.53 26.64 26.86 

Indonesia 10.64 9.82 9.78 9.41 10.14 

        Sumber: BPS 
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Kawasan Timur Indonesia (KTI) yaitu kawasan yang terdiri dari lima pulau 

yaitu  Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Sedangkan Kawasan 

Barat Indonesia (KBI) yaitu kawasan yang terdiri dari Pulau Sumatera, Kalimantan, 

Jawa, Kepualauan Bangka dan Riau. Selama periode 2017-2021 rata-rata tingkat 

penduduk miskin di Indonesia sebesar 9.96% pada KBI sebesar 8.93% sedangkan 

pada KTI sebesar 14.14% dari ke 13 Provinsi yang termasuk dalam KTI, Papua 

menjadi daerah dengan tingkat kemiskinan tertinggi jika dibandingkan dengan 

provinsi lainnya. Pada tahun 2017-2021 rata-rata penduduk miskin Papua mencapai 

27.28% yang mengartikan bahwa penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan 

yaitu di tahun 2021 sebanyak 920,44  ribu jiwa (Indrawati et al., 2019). 

Saat mengukur kesejahteraan masyarakat salah satunya bisa dinilai melalui 

pertumbuhan ekonominya. Yang mana semakin tingginya pertumbuhan ekonomi 

membuktikan jika pendapatan di suatu daerah bakal meningkat serta nantinya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat guna memenuhi keperluan hidupnya, 

artinya pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh turunan ke bawah atau trickle 

down effect di perekonomian suatu daerah. Namun dalam penelitian Anzwar 

(2016:10) berpendapat mayoritas negara yang sedang berkembang termasuk 

Indonesia, meski ditingkat nasional ataupun regional, hanya terdapat suatu 

golongan masyarakat tertentu saja yang menjadi penyokong terbesar dalam 

pertumbuhan ekonomi yang mendatangkan adanya kegunaan dari pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri tidak bersifat inklusif yang nantinya akan mendatangkan 

memperparah keadaan kemiskinan dan ketimpangan.  
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Pertumbuhan ekonomi Provinsi Papua di Kabupaten memperlihatkan 

kesejangan. Yaitu Kabupaten Mimika yang pertumbuhan ekonominya  sangat 

tinggi dibandingkan dengan kebupaten atau kota lainnya. Karena keadaan wilayah 

Kabupaten Mimikia tersebut mempunyai potensi daerah di sektor pertambangan 

dengan adanya PT Freeport, maka Kabupaten Mimika mempunyai pendapatan 

daerah terbilang tinggi. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Papua kebanyakan 

disangga oleh pendapatan sektor pertambangan yaitu pada 2021 sebesar 40.30% 

diikuti sektor konstruksi 12,14% dan sektor pertanian sebesar 10,56%.  

Selanjutnya, di tiap-tiap kabupaten / kota di Papua  periode tahun 2017-2021 

pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi. Diketahui bahwa, di Kabupaten 

Mimiki menjadi kabupaten dengan penyumbang PDRB terbesar dibandingkan 

dengan kabupaten-kabupaten lainnya selama 2017-2021 yaitu sebesar 36,44% dari 

total PDRB Papua, keadaan ini berkaitan dengan pendapatan PDRB Kabupaten 

Mimika yang sebagian besar di sangga oleh sektor pertambangan, yang dimana 

seperti kita ketahui PT Freepot Indonesia terletak di kabupaten Mimika. 

Tabel 1. 2 Distribusi PDRB Kabupaten dan Kota Terhadap Total 
PDRB Kabupaten dan Kota Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun  

2017-2021 (Persen) 
 

Kabupaten  2017 2018 2019 2020 2021 

Merauke 5,97 5,99 7,58 7,33 6,46 

jayawijaya 2,86 2,82 3,49 3,30 2,90 

Jayapura 5,82 5,82 7,35 6,98 6,36 

Nabire 4,54 4,45 5,48 5,28 4,79 

Kabupaten Yapen 1,78 1,73 2,13 1,99 1,81 

Biak Numfor 2,25 2,10 2,52 2,34 2,08 
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Paniai 1,84 1,82 2,22 2,18 1,92 

Puncak Jaya 0,63 0,61 2,22 0,70 0,61 

Mimika 45,35 46,39 33,58 36,5 43,37 

Boven Digoel 2,10 2,01 2,42 2,29 2,00 

Mappi 1,12 1,11 1,39 1,34 1,19 

Asmat 0,92 0,91 1,12 1,10 0,97 

Yahukimo 0,93 0,91 1,12 1,10 0,97 

Peg Bintang 0,86 0,84 1,04 1,01 0,90 

Tolikara 0,65 0,63 0,77 0,76 0,67 

Sarmi 1,10 1,08 1,35 1,32 1,16 

Keerom 1,24 1,20 1,46 1,43 1,28 

Waropen 0,90 0,89 1,11 1,05 0,93 

Supiori 0,47 0,46 0,56 0,55 0,49 

Mamberamo Raya 0,61 0,60 0,75 0,73 0,64 

Nduga 0,48 0,47 0,58 0,57 0,51 

lanny Jaya 0,71 0,69 0,85 0,85 0,75 

Mamberamo 

Tangah 0,46 0,45 0,55 0,54 0,48 

Yalimo 0,45 0,45 0,56 0,55 0,49 

Puncak Jaya 0,50 0,49 0,61 0,59 0,52 

Dogiyai 0,54 0,53 0,66 0,64 0,56 

Intan Jaya 0,49 0,46 0,56 0,54 0,48 

Deiyai 0,52 0,50 0,61 0,60 0,52 

Kota Jayapura 13,91 13,61 16,84 15,87 14,22 

 

Berdasarkan penjelasan penelitian tersebut penting dilangsungkan guna 

menganalisis pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Provinsi Papua atau dikenal 

sebagai Inclusive Growth Index (IGI). Dengan menggunakan indeks ini, dapat 
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dinilai kualitas pertumbuhan ekonomi inklusif yang telah dicapai serta indikator 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi inklusif sebagai gambaran kesuksesan 

pembangunan ekonomi. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolok 

ukur untuk perkembangan ekonomi di Provinsi Papua di masa mendatang. 

Seperti yang kita ketahui bahwa wilayah Indonesia bagian Timur 

pertumbuhan ekonominya lebih rendah dibandingkan dengan Indonesia bagian 

Barat. Terkhususnya Provinsi Papua menduduki peringkat terendah dalam indeks 

pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Papua? 

 
1.3 Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi inklusif di 

Provinsi Papua. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat Teoritis 

Panelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai 

pertumbuhan ekonomi inklusif dan juga diharapkan sebagai sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 
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Manfaat Empiris 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memudahkan untuk peneliti yang ingin 

meneliti hal serupa dikemudian hari. 
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